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Abstrak 

Telah dilakukan penelitian peran media pembelajaran interaktif terhadap perkembangan 
ketrampilan proses sains pada materi siklus air untuk murid SD 11 Jangka. Melalui model ini, akan 

dapat di lihat selain penguasaan konsep tentang siklus air khususnya dan IPA pada umumnya serta 

kreativitas murid dalam menerapkan dapat mengubah gerak dan bentuk suatu benda dalam kehidupan 

sehari-hari. Adapun tahap-tahap model pembelajaran meliputi invitasi, eksplorasi, mengusulkan 
penjelasan dan solusi, mengambil tindakan. Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK). Sedangkan instrumen yang digunakan adalah LKS, soal tes, lembar observasi 

dan catatan lapangan. Data hasil penelitian atau pencapaian hasil belajar diolah secara kualitatif 
digunakan metode statistik deskriptif. penerapan pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran pembelajaran interaktif terhadap perkembangan ketrampilan dengan pendekatan STM 

dalam meningkatkan hasil belajar murid yang meningkat dari 80,7% sampai 96,1%, jadi 
peningkatannya hingga 15%. Aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran pada siklus pertama dengan 

persentase 74% dan mengalami peningkatan sebesar 18% menjadi 92% pada siklus kedua. Sedangkan 

aktivitas murid pada siklus pertama sebesar 72% dan mengalami peningkatan sebesar 24% pada siklus 

kedua sebesar 96% dan tergolong dalam kategori sangat baik. Repon murid SD Negeri 11 Jangka dalam 
penerapan model pembelajaran pembelajaran interaktif terhadap perkembangan ketrampilan dengan 

pendekatan STM berada pada kategori yang sangat baik yaitu yang menyatakan setuju mencapai 

93,16% dan menyatakan baru 90,5% dari keseluruhan murid. 
 

Kata Kunci:  Hasil Belajar, Model Pembelajaran Interaktif, STM, Siklus Air, SD Negeri 11 Jangka. 

 

1. PENDAHULUAN  

Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) saat ini sangat dinamis, sehingga 

dunia Pendidikan harus mengikuti perkembangannya. Selain itu pengusaan ilmu pengetahuan dan 

teknologi (IPTEK) merupakan kunci penting pada abad ke 21. Oleh karena itu, guru didorong untuk 
berinovasi dalam pemebelajaran yang dapat memfasilitasi peserta didik untuk memahami materi lebih 

mudah dan belajar lebih mudah dimanapun tanda terbatas oleh ruang dan waktu. Perkembangan media 
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pembelajaran saat ini tidak hanya terbatas pada media cetak saja, melainkan media berbasis IPTEK 
yang dapat dipilih oleh tenaga pendidik yaitu, media cetak, media visual, media audio, media aydio 

visual, dan penggabungan atas beberapa komponen media yang disebut multimedia. Multimedia 

interaktif dalam pembelajaran dapat mempelancar interaksi antara guru dengan peserta didik sehingga 

kegiatan pembelajaran lebih efektif dan efisien, sehingga membantu meningkatkan pemahaman peserta 
didik, menyajikan data dengan menarik, dan memadatkan informasi (Ananda dkk, 2020). 

Salah satu pelajar yang di ajarkan pada jenjang sekolah dasar adalah pelajar sains. Pelajaran 

sains menggunakan model konstruktivisme dengan pendekatan STM, diharapakan murid tidak hanya 
sekadar menerima informasi dari guru saja. Dalam hal ini guru sebagai motivator dan fasilitator yang 

mengarahkan murid agar dapat memberikan saran-saran berdasarkan hasil pengamatannya di 

masyarakat. Misalnya murid dapat memberikan saran-saran kepada masyarakat tentang pemanfaatan 

siklus air secara benar. Menggunakan pendekatan STM dalam pembelajaran IPA dengan materi siklus 
dapat mengubah gerak dan bentuk suatu benda dimaksudkan agar murid memperoleh kesempatan untuk 

meningkatkan kepeduliannya terhadap permasalahan yang dihadapi masyarakat sebagai akibat 

ketidaktahuan dan ketidaktepatan masyarakat dalam menggunakan konsep siklus air. Pembelajaran 
sains di SD harus dapat menciptakan suatu kondisi di mana murid harus mampu memadukan 

pemahamannya tentang dunia alam (sains) dengan dunia buatan manusia (teknologi) dan dunia sosial 

dari pengalaman murid sehari-hari (masyarakat). Pembelajaran IPA yang berwawasan pendekatan STM 
dapat menumbuhkembangkan sikap sains dan teknologi murid. Sains tidak hanya berupa sains yang 

bersifat ingatan, melainkan sains yang berkaitan dengan sekitar murid dan dapat diaplikasikan dengan 

pengalaman belajar dalam kehidupan sehari-hari. Dengan adanya metode-metode seperti ini pelajaran 

sains akan lebih menyenangkan bagi murid, dengan demikian murid dapat memperoleh hasil belajar 
seperti yang diharapkan yaitu 85% murid dapat dikatakan tuntas dalam belajar (Lestari, dkk,. 2020) 

 Berdasarkan kenyataan yang terjadi di SD Negeri 11 Jangka, yang terlihat bahwa 

pembelajaran IPA selama ini masih didominasi oleh penggunaan metode ceramah dan kegiatannya 
lebih berpusat pada guru. Aktivitas murid dapat dikatakan hanya mendengarkan penjelasan guru dan 

mencatat hal-hal yang dianggap penting. Guru menjelaskan IPA hanya sebatas produk dan sedikit 

proses. Hal ini menyebabkan pembelajaran menjadi tidak bermakna, dan pada akhirnya pendidikan 
tidak mampu memberi bekal kepada peserta didik, sehingga hasil belajar murid kelas IV SD Negeri 11 

Jangka pada mata pelajaran IPA masih rendah. 

Atas dasar inilah, maka tujuan penelitian ini adalah untuk menerapkan model pembelajaran 

interaktif terhadap perkembangan ketrampilan proses sains pada materi siklus air di kelas IV SD Negeri 
11 Jangka. Melalui model ini, akan dapat di lihat selain penguasaan konsep tentang gaya khususnya 

dan IPA pada umumnya serta kreativitas murid dalam menerapkan konsep siklus air dapat mengubah 

gerak dan bentuk suatu benda dalam kehidupan sehari-hari. Adapun tahap-tahap model pembelajaran 
meliputi invitasi, eksplorasi, mengusulkan penjelasan dan solusi, mengambil tindakan. Metode 

penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Sedangkan instrumen yang 

digunakan adalah LKS, soal tes, lembar observasi dan catatan lapangan. Data hasil penelitian atau 

pencapaian hasil belajar diolah secara kualitatif digunakan metode statistik deskriptif. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN  

Untuk memperoleh data dan informasi yang akurat, penelitian ini dilakukan secara langsung 
pada SD Negeri 11 Jangka. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah hasil nilai akhir setiap 

siklus, catatan hasil pengamatan selama kegiatan pembelajaran oleh pengamat, catatan lapangan dan 

hasil angket murid. Cara mendapatkan data yaitu: a. Hasil belajar murid : Untuk mengetahui hasil 
belajar murid diakhir setiap siklus dilakukan tes akhir dengan menggunakan soal tes yang berbentuk 

pilihan ganda dengan 4 option dengan jumlah 10 butir soal. b. Aktivitas guru dan murid: Untuk 

mengetahui aktivitas guru dan murid selama kegiatan pembelajaran digunakan lembar pengamatan guru 

dan murid. Serta catatan lapangan selama melaksanakan kegiatan belajar mengajar dengan 
menggunakan model pembelajaran konstruktivisme dengan pendekatan STM. c. Respon murid: Untuk 
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menteahui respon murid terhadap model pembelajaran konstruktivisme dengan pendekatan STM pada 
pelajaran IPA digunakan angket respon murid yang terdiri dari 1 pertanyaan dengan 2 option jawaban.  

 Sumber data dalam penelitian ini adalah murid kelas IV SD Negeri 11 Jangka tahun 

pelajaran 2023/2024 yang berjumlah 26 orang. Untuk memperoleh data dalam penelitian ini dilakukan 

langkah-langkah sebagai berikut: a. Tes yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu tes akhir tindakan 
setelah penerapan model pembelajaran konstruktivisme dengan pendekatan STM pada materi gaya 

untuk mengetahui apakah ada peningkatan hasil belajar murid atau tidak. b. Observasi, dilakukan untuk 

mengamati keaktifan murid dan guru di kelas, selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Di samping 
itu, tujuan observasi untuk mengetahui adanya kesesuaian antara perencanaan dengan pelaksanaan 

tindakan serta untuk menilai kemampuan dan aktivitas murid dalam berdiskusi. Observasi dilakukan 

oleh teman sejawat dan guru kelas IV dengan menggunakan lembar observasi. a. Angket respon murid 

Angket adalah alat untuk mengumpulkan data yang berupa daftar pertanyaan yang disampaikan kepada 
responden untuk mengetahui respon murid terhadap model pembelajaran. Angket respon murid 

dibagikan kepada setiap murid pada akhir pembelajaran.  

Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar murid dengan menerapkan model pembelajaran 
konstruktivisme dengan pendekatan STM dianalisis dengan statistik deskriptif yaitu dengan 

menggunakan persentase:  

     
Keterangan  

 P  = angka persentase  

 f  = frekwensi jumlah jawaban yang benar  

 N = jumlah frekwensi banyaknya individu 
 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN   

3.1 Analisis hasil belajar  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat terlihat bahwa model pembelajaran 
konstruktivisme dengan pendekatan STM dapat meningkatkan hasil belajar murid. Adapun hasil 
belajar murid pada siklus I dan siklus II secara ringkas terdapat pada gambar 1 berikut:  
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Gambar 1. Diagram perbandingan hasil belajar murid siklus I dan siklus II 

 

 Berdasarkan gambar 1 di atas terlihat peningkatan hasil belajar murid pada siklus I dan siklus II. Pada 
siklus I terdapat 5 orang murid yang belum tuntas secara individual, 13 murid yang mendapat nilai antara 

66-80 dan 8 murid yang mendapatkan nilai antara 81-100. Sedangkan pada siklus I hanya terdapat 1 murid 

yang belum tuntas secara individual yaitu dengan nilai < 65. Pada siklus II murid yang mendapat nilai 
antara 66-80 sudah menurun dari 13 murid pada siklus I menjadi 8 murid pada siklus II, dan mengalami 

peningkatan pada nilai antara 81-100 dari 8 murid pada siklus I meningkat menjadi 17 murid pada siklus 

II. Dengan demikian terjadi peningkatan hasil belajar murid antara siklus I dan siklus II. Untuk lebih 

jelasnya hasil  belajar murid siklus I dan siklus II terdapat pada lampiran 21.d. Untuk mengetahui hasil 
belajar murid secara klasikal selama siklus I dan siklus II secara ringkas terdapat pada Tabel 1 berikut: 

Tabel 1. Analisis data ketuntasan hasil murid dari siklus I dan siklus II 

No Siklus 
Hasil belajar 

Tuntas Tidak Tuntas  

1. 

2. 

Siklus I  

Siklus II 

80,7% 

96,1% 

19,2% 

3,8% 

Sumber: Hasil Penelitian di SD Negeri 11 Jangka tahun 2024 (data diolah) 

Berdasarkan tabel 1 terlihat bahwa hasil belajar murid pada sikilus I yang tuntas dengan persentase 80,7% dan tidak 

tuntas dengan persentase 19,2%. Sedangkan hasil belajar murid pada siklus II yang tuntas dengan persentase 96,1% 
dan tidak tuntas 3,8% dengan demikian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pada materi gaya yang diberikan 
dari siklus I dan siklus II sebesar 15%, maka secara klasikal juga dapat disimpulkan ke kategori tuntas.  
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3.2. Analisis aktivitas guru.  

Analisis hasil pengamatan terhadap aktivitas guru selama kegiatan pembelajaran berlangsung dianalisis 

dengan menggunakan persentase secara ringkas dapat dilihat pada Tabel 2 di bawah ini.   

Tabel 2. Analisis aktivitas guru dari siklus I dan siklus II 

No Siklus 
Persentase % 

Peningkatan 
Tindakan I Tindakan II 

1. 

2. 

Siklus I  

Siklus II 

56% 

80% 

74% 

92% 

18% 

12% 

Sumber: Hasil Penelitian di SD Negeri 11 Jangka tahun 2024 (data diolah) 

Berdasarkan Tabel 2 di atas terlihat bahwa persentase aktivitas guru dalam kegiatan belajar 

mengajar model pembelajaran interaktif terhadap perkembangan ketrampilan dengan pendekatan STM 
menunjukkan bahwa pada siklus I tindakan I dengan persentase 56%, tindakan II dengan persentase 

74%. Dan pada siklus II tindakan I dengan persentase 80%, tindakan II dengan persentase 92%. Jadi 

secara keseluruhan terlihat bahwa aktivitas guru sudah sangat baik, ini terbukti dari peningkatan sebesar 
18% pada siklus I, dan 12% pada siklus II, maka tidak diperlukan lagi perencanaan siklus selanjutnya.  

3.3.  Analisis aktivitas murid   

Tabel 3. Analisis aktivitas murid dari siklus I dan siklus II 

No Siklus 
Persentase % 

Peningkatan 
Tindakan I Tindakan II 

1. 

2. 

Siklus I  

Siklus II 

54% 

84% 

72% 

96% 

18% 

12% 

 

Berdasarkan Tabel 3  diperlihatkan bahwa persentase aktivitas murid dalam kegiatan belajar mengajar 

model pembelajaran interaktif dengan pendekatan STM menunjukkan bahwa pada siklus I tindakan I 
dengan persentase 54%, tindakan II dengan persentase 72%. Dan pada siklus II tindakan I dengan 

persentase 84%, tindakan II dengan persentase 96%. Jadi secara keseluruhan terlihat bahwa aktivitas 

murid sudah sangat baik, ini terbukti dari peningkatan sebesar 18% pada siklus I, dan 12% pada siklus 
II, maka tidak diperlukan lagi perencanaan siklus selanjutnya.  

 

3.4. Analisis respon murid  

Berdasarkan pengolahan data tentang respon murid terhadap model pembelajaran  interaktif terhadap 

perkembangan ketrampilan dengan pendekatan STM pada materi siklus air menyatakan setuju bahwa model 
pembelajaran interaktif terhadapap perkembangan ketrampilan dengan pendekatan STM dapat membuat 

murid lebih aktif dan mudah memahami suatu materi yang mencapai 93,16% dan mereka merasakan bahwa 

pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran interaktif dengan pendekatan STM merupakan suatu 
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kegiatan belajar mengajar yang baru bagi murid SD Negeri 11 Jangka, ini dapat dilihat dari respon mereka. 
Yang menyatakan baru 90,5% dari seluruh murid. 

 Berdasarkan uraian dari hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran interaktif 

terhadap perkembangan ketrampilan dengan pendekatan STM dapat meningkatkan hasil belajar murid. 

Selain itu model pembelajaran interaktif terhadap perkembangan ketrampilan dengan pendekatan STM juga 
mampu menumbuhkan minat belajar murid lebih aktif dan kreatif dalam kegiatan belajar mengajar dan 

murid terlihat lebih semangat dalam belajar IPA. Model pembelajaran interaktif terhadap perkembangan 

ketrampilan dengan pendekatan STM banyak dihubungkan dengan dunia nyata yaitu lingkungan murid 
karena pembelajaran IPA harus dapat menciptakan suatu kondisi dimana murid harus mampu 

memadukan pemahamannya tentang dunia alam (sains) dan dunia buatan manusia (teknologi) dan dunia 

sosial dari pengalaman murid sehari-hari (masyarakat). 

Belajar dengan menggunakan model pembelajaran interaktif terhadap perkembangan ketrampilan 
dengan pendekatan STM yang diterapkan mampu membangkitkan motivasi murid dalam upaya 

meningkatkan hasil belajar murid sehingga murid dengan mudah memahami materi pelajaran yang 

mereka pelajari dan menuntut murid lebih berperan aktif dalam belajar seperti dalam melakukan 
percobaan dan pengamatan yang sesuai dengan petunjuk yang ada di LKS serta dalam 

mengimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. Model pembelajaran interaktif terhadap 

perkembangan ketrampilan dengan pendekatan STM merupakan metode mengajar yang efektif, sebab 
dapat membantu murid untuk mencari jawaban dengan usaha sendiri berdasarkan fakta yang benar dan 

dapat memperlihatkan bagaimana proses terjadi sesuatu.  

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran interaktif terhadap perkembangan 

ketrampilan dengan pendekatan STM merupakan salah satu alternatif untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran. Secara keseluruhan menunjukkan bahwa model pembelajaran interaktif terhadap 

perkembangan ketrampilan dengan pendekatan STM dapat meningkatkan hasil belajar murid dan dapat 

dibuktikan dari Tabel 1 yang peningkatannya sebesar 15%. Hasil analisis aktivitas guru dan murid 
selama proses pembelajaran berlangsung dapat disimpulkan bahwa terjadinya peningkatan yang sangat 

baik. Berdasarkan hasil analisis respon murid terhadap model pembelajaran interaktif terhadap 

perkembangan ketrampilan dengan pendekatan STM yang diterapkan menunjukkan bahwa sekitar 93,16% 
murid setuju, dan merasa baru terhadap kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan di kelas. Hal ini 

dilihat dari respon murid yang menjawab  90,5% terhadap pembelajaran IPA yang diajarkan dengan 

model pembelajaran interaktif terhadap perkembangan ketrampilan dengan pendekatan STM pada materi 

siklus air. Jadi secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran interaktif terhadap 
perkembangan ketrampilan dengan pendekatan STM mendapat respon yang sangat baik dari murid. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan model pembelajaran interaktif terhadap perkembangan 

ketrampilan dengan pendekatan STM mampu memotivasi dan meningkatkan hasil belajar murid dalam 
mempelajari materi yang diberikan khususnya pada materi siklus air.  

 

4. SIMPULAN   

Dari hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, maka dapat 
ditarik kesimpulan penerapan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran interaktif 

terhadap perkembangan ketrampilan dengan pendekatan STM dalam meningkatkan hasil belajar murid 

yang meningkat dari 80,7% sampai 96,1%, jadi peningkatannya hingga 15%. Aktivitas guru dalam 
mengelola pembelajaran dengan model pembelajaran interaktif terhadap perkembangan ketrampilan 

dengan pendekatan STM termasuk ke dalam kategori yang sangat baik, pada siklus pertama dengan 

persentase 74% dan mengalami peningkatan sebesar 18% menjadi 92% pada siklus kedua. Sedangkan 
aktivitas murid pada siklus pertama sebesar 72% dan mengalami peningkatan sebesar 24% pada siklus 

kedua sebesar 96% dan tergolong dalam kategori sangat baik. Repon murid SD Negeri 11 Jangka dalam 

penerapan model pembelajaran interaktif terhadap perkembangan ketrampilan dengan pendekatan STM 

berada pada kategori yang sangat baik yaitu yang menyatakan setuju mencapai 93,16% dan menyatakan 
baru 90,5% dari keseluruhan murid. 
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